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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan tentang 

penginterpretasian hukum pada putusan hakim dalam tindak pidana narkotika bagi anak 

penyalahguna narkotika golongan I jenis ganja serta untuk mengetahui dan menjelaskan 

tentang faktor yang mendasari pertimbangan hakim dalam memberikan hak-hak 

rehabilitasi sosial bagi anak penyalahguna narkotika golongan I jenis ganja. Teori yang 

digunakan adalah teori interpretasi hukum, teori kepastian hukum, dan teori pembinaan.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pendekatan yuridis 

normatif. Pendekatan yuridis normative, adalah penelitian hukum yang dilakukan dengan 

cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan 

cara mengadakan penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan literature-literatur yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Hasil penelitian ini dirumuskan bahwa 

untuk memutuskan putusan pengadilan terkandung interpretasi hukum yang diterapkan 

oleh hakim, dimana interpretasi diartikan sebagai rekonstruksi pikiran yang tersimpukan 

dalam undang-undang. Interpretasi hukum bukanlah sekehendak hakim yang bebas 

dalam memutuskan suatu perkara namun hanya terpusat kepada penginterprestasian 

undang-undang. Interpretasi hukum yang digunakan oleh hakim dalam memutuskan 

suatu perkara merujuk pada interpretasi harfiah dan Interpretasi fungsional atau 

interpretasi bebas. Faktor-faktor pertimbangan hakim dalam putusan Mahkamah Agung 

Nomor 2025 K/Pid.Sus/2013 dan Putusan Pengadilan Negeri Sigli Nomor 

131/Pid.B/2013/PN. Sgi dilihat dari interpretasi hukum dalam pertimbangan hakim 

mengambil putusan lebih cenderung pada penginterpretasian secara harfiah dimana 

didasarkan pada dakwaan yang diajukan oleh Jaksa Penuntut Umum maka putusan 

kasasi maupun putusan pengadilan negeri dari kedua perkara dalam tindak pidana 

narkotika dimana anak di bawah umur sebagai terdakwa merupakan korban 

penyalahgunaan narkotika. Simpulan ; bahwa penginterpretasian hukum pada putusan 

hakim dalam tindak pidana narkotika bagi anak penyalahguna narkotika golongan I jenis 

ganja lebih menekankan pada penginterpretasian hukum secara harafiah sehingga 

berdampak dalam putusannya yaitu putusan pidana penjara dan pidana denda meskipun 

anak yang dapat dibuktikan di persidangan sebagai anak penyalahguna narkotika dan 

korban penyalahguna narkotika golongan I jenis ganja sehingga anak yang berhadapan 

dengan hukum atas tindak pidana narkotika tidak memperoleh hak rehabilitasi medis dan 

rehabilitasi sosial. Faktor yang mendasari pertimbangan hakim dalam memberikan hak-

hak rehabilitasi sosial bagi anak penyalahguna narkotika dan korban penyalahguna 

narkotika golongan I jenis ganja adalah kepentingan terbaik bagi anak (best interest of 

the child). 
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This study aims to identify and explain the legal interpretation of the judge's 

decision in the narcotics crime for class I narcotics abusers as well as to find out and 

explain the factors underlying the judge's consideration in providing social rehabilitation 

rights for children of class I narcotics abusers. marijuana. The theory used is the theory 

of legal interpretation, theory of legal certainty, and theory of guidance. The research 

method used is a normative juridical approach research method. The normative juridical 

approach is legal research carried out by examining library materials or secondary data 

as the basic material for research by conducting a search of the regulations and literature 

related to the problem under study. The results of this study are formulated that in order 

to decide a court decision contains a legal interpretation applied by the judge, where the 

interpretation is interpreted as a reconstruction of thoughts that are incorporated into the 

law. Legal interpretation is not the will of a free judge in deciding a case, but only 

focuses on interpreting the law. Legal interpretations used by judges in deciding a case 

refer to literal interpretations and functional interpretations or independent 

interpretations. The judges considered factors in the Supreme Court decision Number 

2025 K / Pid.Sus / 2013 and the Sigli District Court Decision Number 131 / Pid.B / 2013 

/ PN. Sgi seen from the legal interpretation in the consideration of the judge taking the 

decision is more likely to be a literal interpretation which is based on the indictment 

submitted by the Public Prosecutor, the cassation and district court decisions of the two 

cases in narcotics crime where underage children as defendants are victims of abuse 

narcotics. Conclusion; that the legal interpretation of the judge's decision in narcotics 

crime for children who use narcotics class I for cannabis puts more emphasis on the 

literal interpretation of the law so that it has an impact on the verdict, namely 

imprisonment and fines, even though the child who can be proven in court is the child of 

a narcotics abuser and victim of abuse. narcotics group I is a type of marijuana so that 

children who are faced with the law for the crime of narcotics do not get the right to 

medical rehabilitation and social rehabilitation. The factor underlying the judge's 

consideration in providing social rehabilitation rights for children who abuse narcotics 

and victims of class I narcotics abusers, cannabis is the best interest of the child. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


